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 Persoalan yang sering di hadapi pemilik kost, di antaranya adalah terlambatnya  
pembayaran uang sewa dan penghuni rumah kost sering lupa mematikan instalasi listrik saat 
bepergian. Sehingga pemilik kost pun kesulitan melakukan pemantauan. Untuk mengatasi hal 
tersebut dirancanglah prototype pembatasan akses penggunaan listrik pada rumah kost 
dengan memanfaatkan RFID sebagai sarana akses aktivasi instalasi listrik dengan Raspberry 
Pi 3 model B sebagai pengendali. Pembuatan prototype dilakukan dengan mensimulasikan 
empat buah kamar di tunjukkan dengan nyala atau mati lampu sebagai parameter aktif dan 
tidak aktifnya instalasi kamar tersebut. Pengujian simulasi tersebut dengan memberikan akses 
pada tag RFID selama satu bulan akses instalasi, pewaktuan di lakukan dengan 
memanfaatkan RTC. Pengujian lain dilakukan dengan memberikan gangguan berupa jarak 
RFID dan tag RFID mulai dari 1 - 4 cm, hasilnya tag RFID hanya akan terdeteksi dengan 
jarak kurang dari 4 cm. Sedangkan kemampuan baca RFID terhadap tag RFID dari 20 
pengujian adalah delay 3 detik sebelum akses diberikan pada pengguna. 
Kata Kunci : Raspberry Pi 3 Model B, RFID, Rumah Kost, RTC (Real Time Clock)  
 
1. Latar Belakang 
Pada saat ini banyak dibangun rumah 
kost dimana-mana, namun sering kali 
terjadinya penundaan pembayaran uang 
sewa kost, untuk menagih uang sewa pemilik 
kost mengalami kesulitan karena sering tidak 
berada di tempat selain itu penghuni rumah 
kost sering lupa mematikan instalasi listrik 
apabila meninggalkan kamar kost. Dari 
masalah diatas diperoleh ide atau gagasan 
inovasi membuat alat kendali yang 
menggunakan RFID (Radio Frequency 
Identification), pada penelitian ini penulis 
merancang saklar RFID yang memiliki masa 
berlaku Tag Card nya dapat diubah oleh 
pemilik sesuai keinginan.  
Saklar RFID merupakan saklar yang 
diaktifkan oleh program raspberry, saklar ini 
di letakkan pada instalasi kost setelah Kwh 
meter milik PLN, pada saat masa berlaku 
RFID berakhir maka saklar akan 
memutuskan sumber listrik PLN dengan 
instalasi kamar. Dengan demikian untuk 
mengaktifkan RFID maka penghuni kost 
harus menemui pemilik kost untuk 
mengaktifkan RFID selama satu bulan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
A. Penelitian Terkait 
Perancangan sistem kendali saklar 
bukanlah hal yang baru ditemukan. Dari 
penelitian yang sudah ada, komponen yang 
digunakan dan sistem kerjanya juga 
berbeda-beda. Beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan 
dilakukan  seperti: 
1. Septiaji Tri wibisono, Darjad, Sudjadi 
(2015)[1] dengan penelitian berjudul 
“Implementasi Teknologi Raspberry Pi 
dan RFID pada Piranti peyimpanan 
Deposit Box” Penelitian ini bertujuan 
merancang sistem akses kontrol dengan 
menggunakan Raspberry Pi 3 yang di 
implementasikan sebagai deposit box 
(kotak peyimpanan) dengan RFID 
sebagai media akses kontrol. Sistem ini 
akan bekerja ketika reader mendapatkan 
kode unik dari tag kemudian memproses 
agarmenghasilkan keluaran sistem 
berupa led indikator dan akses diterima 
atau ditolak, dimana akses diterima 
kunci terbuka sedangkan unuk ditolak 
sebaliknya. 
2. Yulius Beny Kushermanto (2017)[2] 
dengan penelitian berjudul “Penerapan 
Teknologi RFID Modul RC522 
Berbasis Raspberry Pi B+ Pada Sistem 
Absensi Siswa Di SMK At-Taqwa 
Cabangbungin Kabupaten bekasi” 
penelitian ini bertujuan  Menerapkan 
teknologi RFID pada sistem absensi 
siswa menggunakan RFID card yang 
berfungsi untuk mengirimkan kode 
informasi dan pembacaan data input 
menggunakan modul RC522. Kemudian 
dari module RC522 akan dibaca dan 
diproses oleh Raspberry PI B+. 
Aplikasi sistem absesnsi ini dibuat 
menggunakan bahasa pemrograman 
python dan PHP. 
3. Mohamad Reza Nurkamiden, Meicsy E. 
I. Najoan, Muhamad D. Putro (2017)[3] 
dengan penelitian berjudul “Rancang 
Bangun Sistem Pengendalian Perangkat 
Listrik Berbasis Web Server 
Menggunakan Mini PC Raspberry Pi 
Studi Kasus Gedung Fakultas Teknik 
Universitas Sam Ratulangi ”penelitian 
ini bertujuan penghematan energi listrik 
secara efisien tanpa mengurangi 
penggunaan energi listrik yang 
dibutuhkan. 
Secara umum penelitian yang telah di 
jelaskan menggunakan mikrokontroler 
raspberry, namun sistem yang di buat tag 
card nya tidak memiliki masa berlaku atau 
masa aktif. Dari beberapa penelitian yang 
ada, penulis membuat Saklar RFID (Radio 
Frequency Identification) berbasis 
Raspberry pi 3 model b yang masa berlaku 
tag card dapat di ubah oleh pemilik sesuai 
keinginan. Masa berlaku card dapat di 
program dari Raspberry. 
 
B. Modul RFID Reader 
RFID merupakan suatu metode 
identifikasi objek yang menggunakan 
gelombang radio. Proses identifikasi 
dilakukan oleh RFID reader dan RFID tag. 
RFID reader mengatur RF transceiver untuk 
menerima sinyal RF, menerima sinyal dari 
tag melalui RF transceiver, mengkodekan 
identitas tag, dan mengirimkan identitas ke 
database dari tag ke computer pusat.  
RFID digunakan untuk mendeskripsi- 
kan sebuah sistem yang mampu untuk 
mengirimkan data identitas sebuah objek  
secara nirkabel dengan menggunakan 
gelombang radio. RFID termasuk kedalam 
teknologi Automatic identificationseperti 
barcode. Namun, RFID memiliki kelebihan 
daripada barcode, yaitu dapat diprogram 
ulang[4]. 
 Gambar 1. RFID reader 
 
C. RFID Tag 
RFID Tag menjadi informasi digital 
sehingga informasi ini dapat dimanfaatkan 
oleh computer. RFID Tag adalah komponen 
yang digunakan untuk identifikasi melalui 
gelombang radio. RFID tag dilekatkan pada 
suatu benda atau suatu objek yang akan 
diidentifikasi. Tiap-tiap RFID tag memiliki 
data angka identifikasi (ID number) yang 
unik,sehingga tidak ada RFID tag yang 
memiliki ID number yang sama. Tag ini 
terdiri atas microchip silikon dan antena. Tag 
akan terbaca pada frequensi yang sama 
antara tag dengan frequensi pada reader, tag 
mempunyai informasi yang unik seperti 
nomor serial dalam bentuk hexadecimal. 
RFID Tag merupakan komponen dalam 
bentuk IC dan antena yang terintegrasi 
didalamnya, yang memiliki memori 
sehingga tag dapat digunakan untuk 
menyimpan data. Memori pada tag dibagi 
menjadi beberapa sel. Ada beberapa sel yang 
digunakan untuk menyimpan data read only, 
misalnya nomor seri unik yang disimpan saat 
sebuah tag diproduksi. Selain itu ada 
beberapa sel lain yang dapat ditulis dan 
dibaca secaraberulang. Tag  RFID ada 
berbagai macam namun secara garis besar 
dibagi menjadi dua yaitu tag aktif dan tag 
pasif[5]. 
 
Gambar 2. Sistem kerja RFID 
(Roza Susanti, 2009) 
 
D. Raspberry Pi 3 Model B 
Raspberry Pi adalah modul micro 
computer yang juga mempunyai  input 
output digital port seperti  pada board 
microcontroller[6]. Kelebihan Rasberry Pi 
dibanding board microcontroller lain yaitu 
mememiliki Port/koneksi untuk display 
berupa TV atau Monitor PC serta koneksi 
USB untuk Keyboard serta Mouse. 
Raspberry membutuhkan Operating System 
yang dijalankan dari SD Card pada board 
Raspberry. 
 
Gambar 3. Modul Raspberry Pi 3 model B 
 
Raspberry pi 3 model B menggunakan 
Processor ARM Cortex-A53 dari Broadcom 
dengan arsitektur 64-bit Quad-Core (1,2 
GHz) dan menggunakan Broadcom Video 
Core IV (250 MHz) untuk GPU. Raspberry 
Pi 3 Model B memiliki RAM sebesar 1GB 
LPDDR2 (900 MHz). Raspberry Pi 3 Model 
B juga dilengkapi dengan port USB, port 
RJ45, port HDMI, Micro SD, port DSI, port 
CSI, port Audio/Video, Chip Bluetooth dan 
WiFi serta 40 pin GPIO. 
 
E. RTC DS3231 
Modul RTC (Real Time Clock) ini 
memiliki akurasi dan presisi yang sangat 
tinggi dalam mencacah waktu dengan 
menggunakan IC RTC DS3231 extremely 
accurate temperature compensated RTC 
(TCXO). DS3231 memiliki kristal internal 
dan rangkaian kapasitor tuning di mana suhu 
dari kristal di monitor secara 
berkesinambungan dan kapasitor di setel 
secara otomatis untuk menjaga kestabilan 
detak frekuensi. Modul ini juga sudah 
dilengkapi dengan IC AT24C32 yang 
memberikan EEPROM tambahan sebesar 4 
KB (32.768 bit) yang dapat digunakan untuk 
berbagai keperluan, misalnya untuk 
menyimpan jadwal. Alamat dari EEPROM 
ini dapat disetel dengan menghubung 
singkatkan pad A0, A1, dan A2 
secara default tersetel di alamat 0x57.[7] 
 
Gambar 4. RTC DS3231  
(a) tampak atas (b) tampak bawah  
(Yuliyana, 2016) 
F. Liquid Crystal Display (LCD) 
LCD (Liquid Cristal Display) adalah 
salah satu jenis display elektronik 
yang dibuat dengan teknologi CMOS logic 
yang bekerja dengan tidak menghasilkan 
cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada 
di sekelilingnya terhadap front-lit atau 
mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD 
(Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai 
penampil data baik dalam bentuk karakter, 
huruf, angka ataupun grafik.[8] 
 
Gambar 5. Liquid Crystal Display (LCD) 
(Habibi, 2018). 
G. Relay 4 Channel 
Relay adalah Saklar (Switch) yang 
dioperasikan secara listrik dan merupakan 
komponen Electromechanical yang terdiri 
dari dua bagian utama yakni Elektromagnet 
(Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak 
Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip 
Elektromagnetik untuk menggerakkan 
Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik 
yang kecil (low power) dapat 
menghantarkan listrik yang bertegangan 
lebih tinggi. 
 
Gambar 6.Relay 4 Channel 
3. Perancangan Saklar RFID (Radio 
Frequency Identification) Berbasis 
Raspberry Pi 3 Model B 
A. Perancangan Sistem  
Pada sistem yang dibangun, Raspberry Pi 3 
Model B berfungsi sebagai pusat kendali 
sistem. Raspberry Pi 3 Model B menerima 
sinyal masukan dari RFID reader, RTC dan 
Switch. Sedangkan output sistem ini adalah 
LCD yang menampilkan status kerja sistem 
dan relay yang befungsi memutus aliran 
listrik kamar kost. 
 
Gambar 7. Diagram Blok Sistem 
Raspberry Pi 3 Model B terhubung 
dengan komponen lain melalui pin GPIO. 
Adapun pin GPIO yang digunakan sebagai 
berikut: 
1) Pin 2 terhubung dengan pin SDA pada 
LCD dan RTC DS3231. 
2) Pin 3 terhubung dengan pin SCL pada 
LCD dan RTC DS3231. 
3) Pin 8 terhubung dengan pin SDA pada 
RFID. 
4) Pin 9 terhubung dengan pin MISO pada 
RFID. 
5) Pin 10 terhubung dengan pin MOSI pada 
RFID. 
6) Pin 11 terhubung dengan pin SCK pada 
RFID. 
7) Pin 25 terhubung dengan pin RST pada 
RFID. 
8) Pin 17, 22 dan 27 terhubung dengan 3 
buah switch. 
9) Pin 12, 18, 23 dan 24 terhubung dengan 
4 buah relay. 
 
Gambar 7. Diagram Pengkabelan Sistem 
 
Gambar 8. Rangkaian Komponen 
Elektronik Sistem 
B. Perancangan Perangkat Lunak 
Sistem saklar RFID yang dirancang 
memulai proses kerja dengan melakukan 
scan Tag RFID milik penyewa kost. Sistem 
akan mengambil data ID pada kartu RFID 
untuk mengenali nomor kamar dan 
menampilkannya pada LCD. Kemudian 
sistem akan membaca masa aktif ID kamar 
tersebut pada memory. Jika masa aktif masih 
tersisa, maka sistem akan menyalakan 
lampu kamar. Sedangkan jika masa aktif 
telah kadaluarsa, maka sistem tidak akan 
menyalakan lampu kamar tersebut. Pemilik 
kost dapat menambah masa aktif dengan 
menekan tombol 3 (Isi ulang) kemudian 
melakukan scan kartu admin. Jika sistem 
berhasil mengenali kartu admin, maka 
sistem akan menambahkan masa aktif ID 
kamar tersebut selama 1 bulan dan 
menyalakan lampu kamar. 
 
Gambar 9.Diagram alirkerja hardware sistem 
 
Gambar 10.Diagram alir kerja software  
sistem 
Raspberry Pi 3 Model B merupakan 
mikrokontroler yang berbasis Operating 
System (OS). OS yang digunakan pada 
Raspberry Pi 3 Model B untuk sistem ini 
adalah Raspberian OS. Raspberry di 
program menggunakan bahasa phyton. 
Aplikasi yang digunakan untuk melakukan 
pemrograman Raspberry adalah 
MobaXterm. 
 
Gambar 11. Tampilan MobaXterm 
 
4. Pengujian dan Analisis Hasil 
Gambar 12 memperlihatkan alat secara 
keseluruhan. Terdapat 4 (empat) ruangan, 
dimana masing-masing ruangan memiliki 
satu buah lampu yang terhubung dengan 
relay sebagai akses penyewa untuk 
mendapatkan listrik.   
 
Gambar 12. Tampilan alat keseluruhan 
Pengujian alat dan analisis data 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui 
kinerja rancangan alat, apakah rancangan 
software dan hardware sudah dapat bekerja 
sesuai rancangan atau belum. 
A. Pengujian Pembacaan Tag oleh RFID 
Reader 
Pengujian RFID bertujuan untuk melihat 
respon RFID reader yang berupa nyala 
lampu saat Tag didekatkan pada reader 
tersebut. Pengujian RFID juga dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh jarak 
pembacaan Tag terhadap reader. 
 
Gambar 13. Pengujian pembacaan Tag 
 
Jika RFID reader berhasil mendeteksi 
Tag, maka lampu kamar akan menyala. 
Lampu kamar menunjukkan adanya akses 
listrik yang masuk ke ruangan tersebut. 
Jarak deteksi RFID reader terhadap Tag 
diperlihatkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Data Hasil Pengujian RFIDreader 
No Jarak Tag Kondisi Lampu 
1 1 cm Menyala 
2 2 cm Menyala 
3 3 cm Menyala 
4 4 cm Padam 
  
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 
1, dapat diketahui bahwa jarak baca 
maksimal RFID reader adalah sejauh 3 cm. 
jika diatas 3 cm maka Tag tidak akan 
terbaca oleh RFID reader. Selain itu  
berdasarkan hasil pengujian pembacaan Tag 
RFID, RFID reader memiliki waktu delay 
pembacaan selama kurang lebih 3 detik. 
B. Pengujian RFID Terhadap Akses Listrik 
Setiap Kamar 
Pengujian ini bertujuan mengetahui 
kemampuan sistem untuk menghubungkan 
atau memutus aliran listrik ke kamar kost. 
Pengujian dilakukan dengan menempelkan 
kartu seluruh kamar secara berututan.  
 
Gambar 14. Pengujian Seluruh Tag 
 
Gambar 15. Hasil Pengujian Seluruh Tag 
Sistem bekerja berdasarkan sisa masa 
aktif kartu. Jika kartu masih aktif, maka relay 
akan menghubungkan jaringan listrik 
sehingga lampu kamar menyala ketika RFID 
reader membaca Tag. Sedangkan jika kartu 
telah kadaluarsa maka relay akan memutus 
jaringan listrik sehingga lampu padam. Hasil 
pegujian terdapat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengujian akses listrik setiap 
kamar 
 
Kamar Status Kartu Kondisi Lampu 
1 Aktif Menyala 
2 Aktif Menyala 
3 Aktif Menyala 
4 Kadaluarsa Padam 
 
Ketika Tag kamar 1, 2 dan 3 dengan 
status kartu yang aktif ditempelkan pada 
RFID reader, relay menyalakan lampu kamar. 
Sedangkan ketika tag kamar 4 ditempelkan 
pada RFID reader, relay memutus jaringan 
listrik sehingga lampu tidak menyala. Hal ini 
diakibatkan masa berlaku kartu kamar 4 
telah habis (kadaluarsa).Berdasarkan hasil 
pengujian, dapat diketahui bahwa sistem 
telah bekerja dengan baik sesuai rancangan. 
 
C. Pengujian Penambahan Masa Aktif  
Penambahan masa aktif dilakukan 
terhadap kartu yang masa aktifnya telah 
habis atau kadaluarsa. Penambahan masa 
aktif dilakukan dengan cara menekan tombol 
3. Kemudian menempelkan kartu Admin ke 
RFID. Jika RFID reader berhasil membaca 
Kartu Admin, maka masa aktif kartu akan 
bertambah selama satu bulan. 
 
Gambar 16. Pengisian Ulang 
Berdasarkan hasil pengujian yang 
ditampilkan oleh Gambar 16, RFID reader 
berhasil membaca Kartu Admin ketika Tag 
ditempelkan. Kemudian LCD menampilkan 
text “CARD ADMIN SUCCES” sebagai 
pemberitahuan bahwa penambahan masa 
aktif berhasil dilakukan. 
5. Penutup 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis 
yang telah dilakukan. Di peroleh kesimpulan 
tentang unjuk kerja sistem yang telah dibuat, 
yaitu: 
1) Sistem saklar RFID berbasis Raspberry 
Pi 3 model B yang di rancang dapat 
menghidupkan lampu setelah merespon 
pembacaan Tag.  
2) RFID reader memiliki delay selama 
kurang lebih 3 detik dalam pembacaan 
Tag RFID, jarak yang ideal 2 cm sampai 
3 cm, sedangkan jarak 4 cm tidak dapat 
terbaca. 
3) Sistem saklar RFID yang dirancang 
mampu memadamkan lampu jika masa 
berlaku kartu telah habis. 
4) Sistem saklar RFID yang dirancang 
mampu melakukan pengisian ulang 
masa berlaku kartu yang telah habis 
dengan menambahkan masa berlaku 
selama 1 bulan. 
 
B. Saran 
Meskipun sistem yang dirancang pada 
penelitian ini telah bekerja sesuai harapan. 
Namun masih terdapat beberapa hal yang 
bisa dikembangkan guna meningkatkan 
kinerja sistem. Saran yang diberikan untuk 
pengembangan sistem saklar menggunakan 
RFID selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1) Sistem saklar RFID dilengkapi dengan 
modul WiFi sehingga kendali sistem 
dapat dilakukan dari jarak jauh. 
2) Sistem dilengkapi dengan kemampuan 
memutus jaringan listrik secara otomatis 
ketika kamar kost dalam keadaaan 
kosong. 
3) Sistem dilengkapi dengan Modul GSM 
sehingga dapat memberi pemberitahuan 
berupa SMS kepada penyewa tentang 
sisa masa aktif kartu. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 [1] Wibisono, Septiaji Tri; Darjad; dan 
Sudjadi. 2015. Implementasi Teknologi 
Raspberry Pi dan RFID pada Piranti                       
peyimpanan Deposit Box. 
TRANSIENT.Vol. 4No. 1. Halaman 
134-140. 
 [2] Kushermanto,Yulius Beny dan Ali 
Yulianto. 2017. Penerapan Teknologi 
RFID Modul RC522 Berbasis 
Raspberry Pi B+ Pada Sistem Absensi 
Siswa Di SMK At-Taqwa 
Cabangbungin Kabupaten bekasi.  
SIMANTIK. Vol. 1 No. 2. Halaman 
26-31. 
 [3] Nurkamiden, Mohamad Reza; Meicsy E. 
I. Najoan; dan Muhamad D. Putro. 2017. 
Rancang Bangun Sistem Pengendalian 
Perangkat Listrik Berbasis Web Server 
Menggunakan Mini PC Raspberry Pi 
Studi Kasus Gedung Fakultas Teknik 
Universitas Sam Ratulangi.Tekno. Vol. 
11. No. 1. 
 [4] Lukmana, Ivan Sebastian dan Arnold 
Aribowo. 2014. Perangkat Sistem 
Pembayaran Tol Otomatis dengan 
Sensor RFID Aktif. Seminar Nasional 
Sains dan Pendidikan Sains IX. Vol. 5 
No. 1 Halaman 355-362. 
 [5] Susanti, Roza dan Budi Bakhtiar. 2009. 
Pengaturan Portal Pada Pengurutan 
Parkir Mobil dengan Menggunakan 
RFID dan PC. Elektron. Vol. 1 No. 2. 
Halaman 61-71. 
 [6] Septiadi, Edi Rahmad; Hamzah 
Eteruddin; dan David Setiawan. 2018. 
Studi Penggunaan Energi Listrik 
Bangunan Menggunakan Raspberry Pi. 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4. 
Universitas Lancang Kuning. 
 [7] Yuliyana. 2016. Rancang Bangun Solar 
Tracker Berdasarkan Waktu 
Menggunakan RTC DS3231. Tugas 
Akhir. Palembang: Politeknik Negeri 
Sriwijaya. 
 [8] Habibi, Agus Ni’am. 2018. Rancang 
Bangun Sistem Masuk Parkir Motor 
dengan RFID Berbasis NodeMCU 
ESP8266. Tugas Akhir. Yogyakarta: 
STMIK AKAKOM. 
 
   BIOGRAFI  
Tugiman Ariwibowo lahir di Cilacap, 
pada tanggal 25 januari 1991, 
mendapatkan gelar S.T. (Sarjana) Teknik 
Elektro tahun 2019 dari Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura.  
 
